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Perandingan Tiga Semen PCC Dengan Penambahan Steel Fiber Terhadap 

Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, dan Kuat Lentur Beton¹ 
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Jurusan Teknik sipil, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang 
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ABSTRAK 

Beton adalah material yang terdiri dari bahan dasar semen, agregat kasar, 

agregat halus, air dan dengan atau tanpa bahan tambah dengan perbandingan 

dengan perbandingan tertentu akan membentuk beton, beton digunakan dalam 

bangunan kontruksi seperti jembatan, gedung, jalan, dan bangunnan air lainnya. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan bahan Steel Fiber untuk campuran beton 

fc’ 20 dengan variasi campuran 0%, 0,5%, 1,0%, dan 1,5% dengan umur 

perawatan 7, 14, 21, dan 28 hari yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

semen PCC terhadap nilai kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur beton. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan bahwa nilai maksimum 

dari hasil kuat tekan beton pada semen baturaja dengan variasi campuran 1,5% 

pada umur 28 hari dengan nilai kuat tekan beton sebesar 24,76 Mpa. Untuk nilai 

maksimum hasil kuat tarik belah beton pada semen baturaja dengan variasi 

campuran 1,5% pada umur 28 hari dengan nilai kuat tarik belah beton 3,36 Mpa. 

Dan nilai maksimum hasil kuat lentur beton pada semen baturaja dengan variasi 

campuran 1,5% pada umur 28 hari dengan nilai kuat lentur beton 3,80 Mpa. 

 

Kata Kunci : Steel Fiber, Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton,  

dan Kuat Lentur Beton. 

Keterangan : 

¹ : Judul 

² : Mahasiswa 

³ : Pembimbing 1 
4 : Pembimbing 2 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

ix 
 

Comparison of Three Cement PCC With Addition Steel Fiber On Compresive 

Strength, Spliting- Tensile Strength, and Flexural Strength Of Concret ¹ 
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ABSTRAK 

Concrete is a material consisting of basic materials of cement, coarse 

aggregate, fine aggregate, water and with or without added material by 

comparison with a certain comparison will form concrete, concrete is used in 

construction buildings such as bridges, buildings, roads, and other water 

building. In this research authors use Steel Fiber material for concrete mixture of 

FC ' 20 with a mixture variation 0%, 0.5%, 1.0%, and 1.5% with the care age 7, 

14, 21, and 28 day which aims to know the ratio of cement PCC On Compresive 

Strength, Spliting- Tensile Strength, and Flexural Strength Of Concret. The 

results of the research has been concluded that the maximum value the 

Compresive Strength of concrete press on semen Baturaja with mixed variation 

1.5% at the age of 28 days with a strong value of concrete press at 24.76 Mpa. 

For the maximum value Spliting- Tensile Strength of concrete pull in cement 

baturaja with mixed variation 1.5% at the age of 28 days with a strong value of 

concrete drag 3.36 Mpa. And the maximum value of Flexural Strength Of Concret 

result in cement Baturaja with mixed variation 1.5% at the age of 28 days with 

strong value of concrete bending 3.80 Mpa. 

 

Keywords   : Steel Fiber, Compresive Strength, Spliting- Tensile Strength,  

And Flexural Strength Of Concret. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah material konstruksi yang pada saat ini sudah sangat umum 

digunakan. Saat ini berbagai bangunan sudah menggunakan material dari beton. 

Pentingnya peranan konstruksi beton menuntut suatu kualitas beton yang 

memadai. Penelitian-penelitian telah banyak dilakukan untuk memperoleh suatu 

penemuan alternatif penggunaan konstruksi beton dalam berbagai bidang secara 

tepat dan efisien, sehingga akan diperoleh mutu beton yang lebih baik. 

Beton didapat dari pencampuran bahan – bahan agregat halus dan kasar 

yaitu pasir, batu, batu pecah, atau bahan semacam lainnya dengan menambahkan 

secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan 

reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton (Dipohusodo, 

1999:1). 

Parameter-parameter yang paling mempengaruhi kekuatan beton yang telah 

diisyaratkan adalah kualitas semen, proporsi semen terhadap campur kekuatan dan 

kebersihan agregat, interaksi atau adhesi antara pasta semen dengan agregat, 

percampuran yang cukup dari bahan-bahan pembentuk beton, penempatan yang 

benar, penyelesaian dan pemadatan beton, perawatan beton. (Agus Bondan. 

2016). 

Sekarang ini banyak sekali di Indonesia menjual semen dengan jenis – jenis 

semen diantaranya semen PCC (Portland Composite Cement) dengan bermacam – 
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macam merk. Merk semen yang memproduksi semen PCC (Portland Composite 

Cement) antara lain semen Baturaja, semen Holcim yang bergaanti nama menjadi 

semen Dynamix, semen Padang semen Merah Putih, semen Tiga Roda, semen 

Andalas, semen Garuda, semen Bosawa, semen Rajawali, semen Conch, semen 

Hippo, semen Serang, semen Bima, Semen SCG dan semen Jakarta. 

Beton juga mempunyai kelemahan yaitu mempunyai kuat tarik yang rendah. 

Oleh karena itu untuk menambah nilai kuat tarik beton, Sehingga perlu adanya 

bahan tambah yang mudah diperoleh untuk mendapatkan struktur beton yang 

efisien dan mempunyai kekuatan tarik yang baik. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kuat tarik beton adalah dengan penambahan serat-serat pada 

adukan beton. Pada penelitian kali ini, penulis ingin menambakan steel fiber 

untuk campuran beton agar retak-retak yang mungkin terjadi akibat tegangan tarik 

pada daerah beton tarik dapat ditahan oleh serat-serat tambahan ini, sehingga kuat 

tarik beton dapat lebih tinggi dibanding kuat tarik beton biasa. 

Dalam penelitian ini, campuran beton dibuat dengan menggunakan 

perbandingan tiga macam merk semen yaitu semen Baturaja, semen Padang, dan 

semen Dynamix. Dengan penambahan steel fiber dan akan dilakukan pengujian 

terhadap kuat tekan beton, kuat tarik belah beton dan kuat lentur beton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah perbandingan nilai kuat tekan beton dengan campuran steel 

fiber pada 3 jenis semen PCC ? 

2. Bagaimanakah perbandingan nilai kuat tarik belah beton dengan campuran 

steel fiber pada 3 jenis semen PCC ? 

3. Bagaimanakah perbandingan nilai kuat lentur beton dari benda uji balok 

dengan campuran steel fiber pada 3 jenis semen PCC ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan beton dengan campuran 

steel fiber pada 3 jenis semen PCC. 

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tarik belah beton dengan 

campuran steel fiber pada 3 jenis semen PCC. 

3. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat lentur beton dari benda uji balok 

dengan campuran steel fiber pada 3 jenis semen PCC. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka perlu 

diberi batasan sebagai berikut : 

1. Pengujian kuat tekan pada umur beton 7, 14, 21 dan 28 hari. 

2. Persentase penambahan Steel fiber pada campuran adukan beton sebesar 0% 

(normal) di buat 15 benda uji. Pada campuran adukan beton Steel fiber 0,5 

%, 1,0 %, dan 1,5 % dibuat 2 benda uji. 
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3. Pengujian kuat tarik belah dan kuat lentur hanya pada umur 28 hari. 

4. Mutu beton yang digunakan adalah fc’ 20 Mpa. Menurut SK-SNI-T-15-

1990-03. 

5. Semua jenis semen PCC yaitu semen Baturaja, semen Padang, dan semen 

Dynamix. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mahasiswa yang ingin 

meneliti tentang beton serat dengan perbandingan merk semen dan serat baja 

(Steel Fiber)  sebagai campuran bahan tambah beton. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori-teori atau penjelasan tentang beberapa 

hal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini dibahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan 

dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian yang digunakan 

dalam menganalisis data yang didapat. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan didalam penelitian serta hasil dari 

penelitian (hasil perhitungan, grafik, dsb). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil analisis. 
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